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Abstrak: Telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat berupa pengabdian kepada masyarakat 

misalnya kegiatan belajar mengajar yang diadakan oleh mahasiswa KKP UIN Mataram di TPQ Al-Akidah, 

Dusun Telage Ngembeng, Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada. Melalui kegiatan inisiswa diharapkan 
dapat mengalami peningkatan dalam memahami dan mengenal Bahasa arab. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Reasearch (PAR). Kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 tahap 

yaitu (a) persiapan, (b) sosialisasi, (c) pelaksanaan serta yang terakhir (d) evaluasi dan refleksi. 
Kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan hasil yang baik. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa antusias dalam melaksanakan praktikum virtual berbasis PhET 

dengan poin 3,4 yang menunjukkan siswa sangat antusias. Sedangkan poin yang paling rendah adalah 
pada aspek waktu dengan poin 2,6. Waktu pelaksanaan kegiatan dirasa sangat terbatas sehingga masih 

terdapat siswa yang merasa belum faham menenai Bahasa arab. 

 
Kata Kunci: Bahasa Arab, Metode Muhawaroh, TPQ, Santri. 

 

Abstract: Community service has been carried out in the form of community service such as teaching 

and learning activities held by KKP UIN Mataram students at TPQ Al-Akidah, TelageNgembeng Hamlet, 
Nyurlembang Village, Narmada District. Through this activity students are expected to experience an 

increase in understanding and recognizing Arabic. The method used in this activity is Participatory Action 

Research (PAR). This activity was carried out in 4 stages, namely (a) preparation, (b) socialization, (c) 
implementation and finally (d) evaluation and reflection. Service activities have been carried out with 

good results. Based on the results of the activity evaluation, it shows that most students are enthusiastic 

in carrying out PhET-based virtual practicum with points 3.4 which shows that students are very 
enthusiastic. While the lowest point is in the time aspect with 2.6 points. The time for implementing the 

activity was felt to be very limited so that there were still students who felt they did not understand 

Arabic. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini kita sedang menghadapi era 

globalisasi di mana kita banyak menghadapi 

orang-orang asing yang tentunya 

memerlukan skill bahasa yang mumpuni 

untuk berkomunikasi dengan orang- orang 

asing tersebut (Mujaddid, 2022). Untuk 

menghadapi era global ini, masyarakat di 

dunia termasuk Indonesia berlomba-lomba 

mempelajari bahasa arab baik itu melalui 

jalur formal maupun non-formal (Nalole, 

2018). Hal ini dilakukan agar masyarakat 

dapat memahami dan mengerti dalam 

berkomunikasi dengan orang yang berasal 

dari luar negaranya. 

Pembelajaran bahasa arab di lembaga 

pendidikan ditargetkan agar peserta didik 

dapat mencapai tingkat functional yakni 

berkomunikasi secara lisan dan tulis agar 

dapat memanfaatkan Bahasa sebagai 

pembiasaan sehari-hari (Nur, 2017). Selain 

itu, peserta didik diharapkan mencapai 

tingkat informational untuk melanjutkan 

pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. 

Agar proses pembelajaran bahasa arab 

memperoleh hasil optimal, upaya yang 

dilakukan adalah dengan memberikan 

variasi pembelajaran dan mengubah model 

pengajaran (Didik & Aulia, 2019; Ko’o et al., 

2022; Wahyudi et al., 2021). Tujuannya 

agar peserta didik tidak jenuh dan bosan 

menghadapi rutinitas pembelajaran. Variasi 

pembelajaran juga dapat meningkatkan 

motivasi mereka agar lebih giat lagi belajar 

bahasa arab, baik lisan maupun tulisan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah metode muhawaroh 

(dialog). Metode dialog (muhawaroh) yaitu 

metode pembelajaran yang menerapkan 

kemampuan berlatih berbicara atau 

berdialog dengan bahasa arab (Mujaddid, 

2022; Nur, 2017). 

Di Dusun Telage Ngembeng, terdapat 

TPQ Al-Akidah yang dilaksanakan setiap hari 

Senin-Kamis setelah Salat Maghrib. 

Pembimbing TPQ Al-Akidah diserahkan oleh  

 

 

3 warga dan kegiatan setiap pertemuannya 

adalah membaca Al-Quran dan 

hafalanvsurah. Oleh karena itu, Mahasiswa 

KKP UIN Mataram ikut serta membantu 

untuk mengajar di TPQ tersebut dan 

mengadakan suatu program mengajar untuk 

menarik semangat anak-anak (Andira et al., 

2020; Didik & Wahyudi, 2021; Hendri, 

2020; Khumasiah, 2019; Wati et al., 2021). 

Adapun kegiatan dalam program ini antara 

lain mengajar kosakata bahasa arab dan 

inggris, dialog bahasa arab dan inggris, 

serta pengenalan makhorijul huruf. 

Melalui program kegiatan kelompok ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa asing santri  yang 

terdapat di TPQ Al-Akidah, Dusun Telage 

Ngembeng, Desa Nyurlembang terutama 

pada kemampuan berbahasa arab melalui 

metode muhawaroh (dialog). Anak-anak 

TPQ Al-Akidah pada umumnya belum 

mendapatkan mata pelajaran Bahasa Arab, 

Karena kebanyakan dari anak anak 

melakukan pembelajaran di jenjang sekolah 

dasar yang di dalamnya tidak ada pelajaran 

bahasa arab seperti Madrasah Diniyah atau 

Ibtidaiyah. Jadi tentu saja ada beberapa 

kesulitan dalam pemahaman maupun 

pengaplikasiannya (Meiliyadi et al., 2023; 

Rahayu et al., 2022; Rahmaniah et al., 

2020). Anak-anak beranggapan bahwa 

Bahasa Arab sulit dipahami maupun dipakai 

dalam keseharian.  

Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

pendampingan dari pihak lain dalam bentuk 

pengabdian kepada masyarakat misalnya 

kegiatan belajar mengajar yang diadakan 

oleh mahasiswa KKP UIN Mataram di TPQ 

Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, Desa 

Nyurlembang, Kecamatan Narmada. 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan pendampingan dari pihak lain dalam 

bentuk pengabdian kepada masyarakat 

misalnya kegiatan belajar mengajar yang 
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diadakan oleh mahasiswa KKP UIN Mataram 

di TPQ Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, 

Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada. 

Sasaran kegiatan ini adalah Santri TPQ Al-

Akidah. 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah Metode Participatory 

Action Research (PAR) karena memerlukan 

partisipasi santri untuk menerapkan 

informasi santri atas solusi masalah 

pemebelajaran yang dilaksanakan (Didik, 

2019; Meiliyadi & Syuzita, 2022; Meri et al., 

2020). Peserta adalah siswa SILN Riyadh 

sebanyak 30 orang yang merupakan santri 

TPQ Al-Akidah. Secara umum kegiatan 

pengabdian pendampingan dari pihak lain 

dalam bentuk pengabdian kepada 

masyarakat misalnya kegiatan belajar 

mengajar yang diadakan oleh mahasiswa 

KKP UIN Mataram di TPQ Al-Akidah, Dusun 

Telage Ngembeng, Desa Nyurlembang, 

Kecamatan Narmada dilaksanakan dalam 4 

tahap yaitu (a) persiapan, (b) sosialisasi, (c) 

pelaksanaan dan (d) evaluasi serta refleksi 

(Rahmaniah et al., 2020; Safarati et al., 

2022). Skema kegiatan pelatihan ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan persiapan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi sekolah sehingga dapat 

ditentukan sistem pengabdiannya. 

Sistematika pelaksanaan ditentukan pada 

saat sosialisasi. Setelah itu, kegiatan 

pengbdian pengenalan PhET Interactive 

Simulation virtual laboratory sebagai 

alternatif kegiatan praktikum di Sekolah 

Internasional Luar Negeri Riyadh dilakukan 

secara online melalui aplikasi microsoft 

teams. Kegiatan terakhir adalah evaluasi 

sekaligus refleksi melalui penyebaran angket 

mengenai kegiatan pengabdian kepada 

siswa yang dibuat dengan menggunakan 

skala likert 1 sampai dengan 4 dengan 

ketentuan yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Hal-hal yang perlu dievaluasi antara lain 

antusiasme siswa, tingkat kesulitan aplikasi, 

fasilitas aplikasi, waktu pelatihan dan cara 

penyampaian materi. 

Selain evaluasi angket peserta 

dilakukan juga evaluasi terhadap 

narasumber. Hal-hal yang dievaluasi pada 

narasumberantara lain, penyampaian 

materi, penguasaan materi, interaksi 

dengan peserta, suasana yang menarik 

serta kemampuan menjawab pertanyaan. 

 

Tabel 1. Kriteria skala dalam skala likert 

No Skala Keterangan 

1 3,51 s/d 4,00 Sangat setuju/ sangat 

baik 

2 3,01 s/d 3,50 Setuju/ baik 

3 2,51 s/d 3,00 Tidak setuju/ 

kurangbaik 

4 1,00 s/d 2,50 Sangat Tidak Setuju/ 

sangat kurangbaik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TPQ Al-Akidah terdiri dari 30 santri. 

TPQ Al-Akidah terbagi menjadi 2 kelas, yaitu 

kelas santri putra dan putri. Kegiatan belajar 

mengajar diawali dengan mengikuti shalat 

berjamaah di masjid Al-Aqidah yang berada 

di seberang TPQ. Setelah itu, santri menuju 

TPQ dan masuk ke kelas masing-masing 

untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 

Pelajaran dimulai dengan mengulang dan 

mengingat kembali materi yang telah 

diajarkan oleh ustadz/ustadzah pengurus 

TPQ, atau bahkan mahasiswa KKP UIN 

Mataram. Pengulangan materi ini dapat 

berupa kuis atau bahkan bernyanyi 

bersama. Setelah itu, kami memberi materi 

berupa kosa kata. Meskipun mereka belum 

pernah mengenal atau belajar bahasa arab 

sama sekali, tapi kemampuan mengingat 

mereka dapat dikatakan cukup baik 
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sehingga kami dengan mudah mengajarkan 

materi yang lebih tinggi yaitu dengan 

memulai percakapan agar mereka terbiasa 

dalam melafalkan bahasa arab tersebut. 

Disini, kami menemukan kendala yaitu 

kurangnya keberanian santri untuk 

berbicara di depan. Kami pun menerapkan 

metode muhawarah ini, untuk melatih 

keberanian mereka melakukan percakapan 

dengan lawan bicara. Adapun kegiatan 

pendampingan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan pendampingan Bahasa arab 

 

Gambar 3. Foto bersamasantri dan Pembina TPQ Al-Akidah 

 

Kegiatan belajar mengajar diakhiri 

dengan do’a dan mengikuti shalat 

berjamaah di masjid Al-Aqidah. Setelah itu 

kegiatan terakhir adalah foto bersama 

dengan para santriseperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

Kendala yang dihadapi selama 

pembinaan secara umum terdapat 3 hal 

yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman tentang 

bahasa arab. 

Anak-anak TPQ Al-Akidah 

pada umumnya belum mendapatkan 

mata pelajaran Bahasa Arab, Karena 

kebanyakan dari anak anak 

melakukan pembelajaran di jenjang 

sekolah dasar yang di dalamnya 

tidak ada pelajaran bahasa arab 

seperti Madrasah Diniyah atau 

Ibtidaiyah. Jadi tentu saja ada 

beberapa kesulitan dalam 

pemahaman maupun 

pengaplikasiannya. Anak-anak 

beranggapan bahwa Bahasa Arab 

sulit dipahami maupun dipakai dalam 

keseharian. 

2. Kurangnya tenaga kerja untuk 

mengajarkan bahasa arab  

Pembimbing TPQ Al-Akidah 

diserahkan oleh 3 warga dan 

kegiatan setiap pertemuannya adalah 

membaca Al-Quran dan hafalan 

surah. Oleh sebab itu, diperlukan 

adanya pendampingan dari pihak lain 

dalam bentuk pengabdian kepada 

masyarakat misalnya kegiatan 
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belajar mengajar yang diadakan oleh 

mahasiswa KKP UIN Mataram di TPQ 

Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, 

Desa Nyurlembang, Kecamatan 

Narmada. Adapun kegiatan dalam 

program ini antara lain mengajar 

kosakata bahasa arab dan inggris, 

dialog bahasa arab dan inggris, serta 

pengenalan makhorijul huruf. 

3. Kurangnya minat belajar santri 

karena dianggap membosankan 

Dalam beberapa hal ada beberapa 

santri yang terlihat tidak tertarik 

dengan materi yang diajarkan. Entah 

karena materi atau penyampaian 

pembelajaran yang kurang 

menyenangkan. Oleh karena itu 

mahasiswa UIN Mataram mencoba 

menciptakan pemebalajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. Dengan menciptakan 

nyanyian atau tepukan, mengadakan 

kuis atau permainan dapat menarik 

semangat santri untuk belajar. 

Setelah dilakukan pendampingan dari 

pihak lain dalam bentuk pengabdian kepada 

masyarakat misalnya kegiatan belajar 

mengajar yang diadakan oleh mahasiswa 

KKP UIN Mataram di TPQ Al-Akidah, Dusun 

Telage Ngembeng, Desa Nyurlembang, 

Kecamatan Narmada dilakukan evaluasi dan 

refleksi melalui pemyebaran angket kepada 

siswa mengenai kegiatan pengabdian. Ada 

dua evaluasi yaitu kemampuan narasumber 

dan pelaksanaan kegiatan.  

Evaluasi kemampuan narasumber 

meliputi penyampaian materi, penguasaan 

materi, interaksi dengan peserta, suasana 

yang menarik serta kemampuan menjawab 

pertanyaan. Evaluasi dilakukan di akhir 

kegiatan setelah semua rangkaian kegiatan 

diselesaikan.  

Berdasarkan Gambar 4, tampak 

bahwa narasumber sangat kompeten dalam 

membaerikan penjelasan. Hal ini tampak 

dari hasil angket penyampaian  

materi, penguasaan materi dan 

kemampuan menjawab pertanyaan masih 

tergolong sangat baik serta suasana 

pembelajaran dirasa cukup menarik. 

 

 

Gambar 4. Hasil Angket Evaluasi 

Narasumber 

 

Hal-hal yang dievaluasi pada 

pengabdian kepada masyarakat misalnya 

kegiatan belajar mengajar yang diadakan 

oleh mahasiswa KKP UIN Mataram di TPQ 

Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, Desa 

Nyurlembang, Kecamatan Narmada antara 

lain antusiasme siswa, waktu pelatiha dan 

cara penyampaian materi. Adapun hasil 

angket evaluasi peserta ditunjukkan pada 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi Angket 

Peserta 

 

Berdasarkan Gambar 5 tampak bahwa 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

misalnya kegiatan belajar mengajar yang 

diadakan oleh mahasiswa KKP UIN Mataram 

di TPQ Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, 

Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada 
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memiliki dampak positif dalam peningkatan 

kemampuan santri dalam berbahasa arab. 

Namun dalam setiap kegiatan akan selalu 

ada kriteria yang perlu diperbaiki. Dalam 

halini kriteria yang memiliki respon kurang 

baik yaitu waktu pelatihan dengan poin 2,6. 

Waktu pelatihan yang diberikan masih 

kurang memadai sehingga masih ada 

beberapa materi yang tidak dapat dibahas.  

Namun Berdasarkan Gambar 4, 

tampak bahwa narasumber sangat 

kompeten dalam membaerikan penjelasan. 

Hal ini tampak dari hasil angket 

penyampaian materi, penguasaan materi 

dan kemampuan menjawab pertanyaan 

masih tergolong sangat baik.  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat misalnya kegiatan belajar 

mengajar yang diadakan oleh mahasiswa 

KKP UIN Mataram di TPQ Al-Akidah, Dusun 

Telage Ngembeng, Desa Nyurlembang, 

Kecamatan Narmada Kegiatan dapat 

dikatakan pelaksanaannya sudah cukup 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

antusiasme santri Al-Akidah yang tinggi 

selama mengikuti pembinaan. Respon siswa 

kepada pemateri juga bagus yang 

ditunjukkan dengan evaluasi angket yang 

masuk dalam kategori sangat baik. Selain 

itu motivasi siswa selama mengikuti 

pelatihan juga masuk dalam kategori sangat 

baik. 

 

SIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat 

misalnya kegiatan belajar mengajar yang 

diadakan oleh mahasiswa KKP UIN Mataram 

di TPQ Al-Akidah, Dusun Telage Ngembeng, 

Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada 

telah dilakukan dengan baik. Sebagian besar 

siswa merasa antusias mengikuti kegiatan. 

Hal ini berdasarkan hasil angket evaluasi 

yang diberikan kepada siswa. Namun ada 

kekurangan dari segi waktu dan tingkat 

kesulitan aplikasi. Hal ini disebabkan karena 

siswa merasa waktu yang diberikan dalam 

membahas setiap materi dirasa kurang dan 

siswa masih banyak yang belum fasih 

berbahasa arab. 
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